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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan tahapan pemecahan 

masalah Polya dalam menyelesaikan masalah matematika dengan 

menggunakan metode literature review. Kajian ini menyelidiki berbagai 

literatur yang membahas teori dan aplikasi tahapan Polya yaitu pemahaman 

masalah, perencanaan, pelaksanaan, dan pengecekan dalam konteks 

pembelajaran matematika. Metode literature review digunakan untuk 

mengumpulkan dan menganalisis data dari penelitian-penelitian sebelumnya, 

dengan fokus pada efektivitas dan tantangan yang dihadapi selama penerapan 

tahapan tersebut. Temuan dari kajian literatur ini menunjukkan bahwa tahapan 

Polya secara konsisten terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan 

pemecahan masalah matematika, meskipun terdapat variasi dalam 

implementasi di berbagai studi. Penelitian ini memberikan pemahaman yang 

mendalam tentang bagaimana strategi Polya dapat dioptimalkan dalam 

pengajaran matematika dan menyarankan arah penelitian lebih lanjut di bidang 

ini. 

 

Kata kunci: Polya, Tahapan Pemecahan Masalah, Literature Review. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the application of Polya’s problem-solving steps in 

solving mathematical problems using a literature review method. The review 

investigates various literatures discussing the theory and application of Polya's 

stages i.e. understanding the problem, planning, execution, and checking 

within the context of mathematics education. The literature review method is 

employed to gather and analyze data from previous research, focusing on the 

effectiveness and challenges encountered during the application of these 

stages. The findings from this literature review indicate that Polya’s stages are 

consistently effective in enhancing mathematical problem-solving skills, 

although there are variations in implementation across different studies. This 

research provides a deep understanding of how Polya's strategy can be 

optimized in mathematics teaching and suggests directions for further research 

in this field. 

 

Keywords: Polya, Problem-Solving Steps, Literature Review. 
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A. PENDAHULUAN 

Matematika memegang peranan penting sebagai mata pelajaran dasar dalam 

pendidikan, berfungsi sebagai landasan dalam pengembangan keterampilan 

berpikir logis, analitis, dan kemampuan menyelesaikan masalah siswa. Meskipun 

demikian, banyak siswa menghadapi kesulitan dalam memahami dan 

menyelesaikan persoalan matematika, yang sering menjadi hambatan signifikan 

dalam proses belajar mereka. Masalah ini semakin penting seiring dengan 

pelaksanaan Kurikulum Merdeka, yang menekankan pada pemahaman konsep serta 

keterampilan dalam memecahkan masalah. 

Proses pemecahan masalah matematika melibatkan lebih dari sekadar 

penerapan rumus atau prosedur, tetapi juga memerlukan pemahaman mendalam 

mengenai konsep-konsep yang mendasarinya. Beragam pendekatan telah 

dikembangkan untuk membantu siswa mengatasi tantangan ini, termasuk 

penggunaan metode heuristik dan strategi pembelajaran inovatif. Penelitian di 

Indonesia mengenai penyelesaian masalah matematika menunjukkan bahwa 

pendekatan yang tepat dapat secara signifikan meningkatkan keterampilan siswa 

dalam matematika (Nugroho, 2017; Pratama & Wahyuni, 2019). 

Metode yang menarik perhatian banyak orang adalah metode pemecahan 

masalah yang diperkenalkan oleh George Polya dalam bukunya "How to Solve It" 

(Polya, 1945). Metode ini mencakup empat tahap: memahami masalah, merancang 

rencana, melaksanakan rencana, dan mengevaluasi solusi. Pendekatan ini 

menawarkan struktur sistematis yang dapat diadaptasi untuk berbagai situasi. Di 

Indonesia, penggunaan metode Polya dalam pendidikan matematika telah menjadi 

topik dalam berbagai penelitian dan laporan. 

Beberapa studi dalam pendidikan matematika di Indonesia mengindikasikan 

bahwa penerapan metode Polya dapat membantu siswa dalam memahami konsep 

matematika dan meningkatkan keterampilan pemecahan masalah mereka 

(Sukmadinata, 2009; Hartono, 2015). Namun, ada tantangan dalam 

mengintegrasikan metode ini ke dalam kurikulum yang ada dan menyesuaikannya 

dengan kebutuhan siswa serta konteks lokal. 
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Sebagai contoh, penelitian oleh Hartono (2015) menunjukkan bahwa meskipun 

metode Polya efektif dalam meningkatkan pemahaman proses pemecahan masalah, 

implementasinya sering terhambat oleh pemahaman guru yang terbatas mengenai 

integrasi metode ini dalam pengajaran sehari-hari serta kurangnya pelatihan untuk 

guru. Selain itu, penting untuk mengeksplorasi penggunaan teknologi dalam 

pendidikan matematika, terutama dengan adanya pergeseran menuju pembelajaran 

digital dan blended learning di Indonesia (Setiawan, 2021). 

Tantangan tetap ada dalam penerapan metode ini di ruang kelas Indonesia. 

Penelitian menunjukkan bahwa walaupun metode Polya diakui efektif, terdapat 

hambatan dalam penerapannya terkait dengan kurangnya pelatihan guru dan 

keterbatasan sumber daya pendidikan (Hidayat, 2018). Penyesuaian metode ini 

dengan konteks lokal serta karakteristik siswa di Indonesia adalah penting untuk 

memastikan relevansi dan efektivitasnya. 

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

berbagai studi terkait penerapan metode Polya. Fokus penelitian ini adalah 

menganalisis penerapan metode Polya untuk meningkatkan keterampilan 

pemecahan masalah matematika siswa. Penelitian ini diharapkan memberikan 

wawasan mendalam mengenai tantangan dan solusi dalam pendidikan matematika 

di Indonesia serta memberikan rekomendasi praktis untuk perbaikan proses 

pembelajaran matematika di sekolah. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan metode tinjauan pustaka, yang bertujuan untuk 

meneliti penelitian sebelumnya terkait dengan pemecahan masalah matematika 

melalui tahapan Polya. Sumber-sumber yang digunakan terdiri dari artikel-artikel 

nasional yang diterbitkan antara tahun 2018 hingga 2022. Artikel-artikel ini 

diperoleh melalui pencarian di Google Scholar dan kemudian dikaji serta diseleksi 

berdasarkan kriteria seperti metode penelitian, sampel, hasil, dan kesimpulan yang 

diperoleh dari masing-masing studi. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
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 Berdasarkan kajian terhadap 6 artikel, peneliti memaparkan seperti pada 

tabel berikut. Tabel ini mencakup informasi tentang penulis, tahun publikasi, dan 

hasil penerapan tahapan Polya beserta indikator masing-masing tahapannya.. 

Tabel 1. Hasil Penerapan Tahapan Pemecahan Masalah Polya 

No 
Penulis 

(Tahun) 

Tahapan 

Pemecahan 

Masalah Polya 

Indikator 

Hasil Tahapan 

Pemecahan 

Masalah Polya 

1.  Timbul, 

Mulya, & 

Rosita 

(2018)  

Memahami 

masalah 

• Siswa dapat 

mengidentifikasi 

dan mendefinisikan 

masalah secara jelas 

dan akurat. 

• Siswa memahami 

informasi yang 

diberikan dan dapat 

menginterpretasikan 

data yang relevan. 

Siswa 

menunjukkan 

pemahaman 

yang baik 

tentang apa yang 

perlu ditemukan 

atau diselesaikan 

berdasarkan 

informasi yang 

tersedia. 

Merencanakan 

solusi 

• Siswa dapat 

menyusun berbagai 

strategi untuk 

memecahkan 

masalah dan 

memilih yang paling 

sesuai. 

• Siswa memilih 

metode atau 

pendekatan yang 

sesuai berdasarkan 

karakteristik 

Siswa 

menunjukkan 

kreativitas dan 

kemampuan 

analitis dalam 

menyusun 

rencana 

penyelesaian 

masalah yang 

jelas. 
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masalah yang 

dihadapi. 

Melaksanakan 

rencana 

• Siswa melaksanakan 

langkah-langkah 

sesuai rencana 

dengan akurat. 

• Siswa dapat 

menyesuaikan 

rencana dan strategi 

jika ditemukan 

kesulitan atau 

perubahan situasi. 

Siswa 

menunjukkan 

keterampilan 

eksekusi dalam 

mengikuti 

rencana yang 

telah dibuat dan 

menyelesaikan 

setiap langkah 

dengan benar. 

Memeriksa 

kembali 

• Siswa memeriksa 

apakah solusi yang 

diperoleh benar dan 

sesuai dengan 

masalah yang 

diberikan. 

• Siswa menilai 

apakah solusi yang 

diperoleh memenuhi 

semua aspek dari 

masalah dan tujuan 

yang ditetapkan. 

Siswa 

menunjukkan 

keterampilan 

dalam 

memverifikasi 

bahwa hasil 

akhir benar dan 

memenuhi 

semua kondisi 

masalah yang 

ditetapkan. 

2.  Rizal & 

Syamsuri 

(2022) 

Memahami 

masalah 

• Siswa menganalisis 

kondisi awal dan 

mengidentifikasi 

informasi yang 

diperlukan untuk 

Siswa 

menunjukkan 

kemampuan 

untuk mengerti 

informasi 

penting yang ada 
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menyelesaikan 

masalah. 

• Siswa menetapkan 

tujuan yang spesifik 

dan jelas untuk apa 

yang ingin dicapai 

dalam pemecahan 

masalah. 

dan relevansi 

data tersebut 

terhadap 

pemecahan 

masalah. 

Merencanakan 

solusi 

• Siswa membuat 

rencana terperinci 

tentang bagaimana 

menerapkan 

strategi yang telah 

dipilih. 

• Siswa 

mempertimbangkan 

beberapa 

kemungkinan solusi 

dan mengevaluasi 

potensi keefektifan 

masing-masing. 

Siswa 

menunjukkan 

keterampilan 

dalam 

merencanakan 

dan menyusun 

langkah-langkah 

secara sistematis 

untuk 

menyelesaikan 

masalah. 

Melaksanakan 

rencana 

• Siswa menunjukkan 

ketelitian dalam 

menyelesaikan 

setiap langkah tanpa 

kesalahan yang 

berarti. 

Siswa 

menunjukkan 

kemampuan 

untuk 

beradaptasi dan 

memperbaiki 

rencana jika 

diperlukan, 

berdasarkan 
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situasi yang 

berubah atau 

tantangan yang 

dihadapi. 

Memeriksa 

kembali 

• Siswa 

mengidentifikasi 

dan memperbaiki 

kesalahan atau 

ketidaktepatan yang 

mungkin terjadi 

selama proses. 

Siswa 

menunjukkan 

keterampilan 

dalam 

menemukan dan 

memperbaiki 

kesalahan yang 

mungkin muncul 

selama proses 

pemecahan 

masalah. 

3. Mawardi & 

Arjudin 

(2022) 

Memahami 

masalah 

• Siswa dapat 

mengidentifikasi 

dan mendefinisikan 

masalah secara jelas 

dan akurat. 

• Siswa memahami 

informasi yang 

diberikan dan dapat 

menginterpretasikan 

data yang relevan. 

Siswa 

menunjukkan 

pemahaman 

mendalam 

tentang konteks 

dan kondisi yang 

relevan serta 

mengidentifikasi 

apa yang perlu 

diperhitungkan. 

Merencanakan 

solusi 

• Siswa dapat 

menyusun berbagai 

strategi untuk 

memecahkan 

masalah dan 

Siswa 

menunjukkan 

kemampuan 

evaluatif dalam 

memilih solusi 
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memilih yang paling 

sesuai. 

• Siswa memilih 

metode atau 

pendekatan yang 

sesuai berdasarkan 

karakteristik 

masalah yang 

dihadapi. 

terbaik dari 

beberapa opsi 

yang ada. 

Melaksanakan 

rencana 

• Siswa melaksanakan 

langkah-langkah 

sesuai rencana 

dengan akurat. 

• Siswa dapat 

menyesuaikan 

rencana dan strategi 

jika ditemukan 

kesulitan atau 

perubahan situasi. 

Siswa 

menunjukkan 

ketelitian dalam 

setiap langkah 

pemecahan 

masalah untuk 

memastikan 

hasil yang akurat 

dan bebas dari 

kesalahan. 

Memeriksa 

kembali 

• Siswa memeriksa 

apakah solusi yang 

diperoleh benar dan 

sesuai dengan 

masalah yang 

diberikan. 

• Siswa menilai 

apakah solusi yang 

diperoleh memenuhi 

semua aspek dari 

Siswa 

menunjukkan 

kemampuan 

reflektif dalam 

mengevaluasi 

proses yang 

telah dilalui dan 

mengidentifikasi 

area untuk 

perbaikan di 
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masalah dan tujuan 

yang ditetapkan. 

masa 

mendatang. 

4. Maria, 

Sumadji & 

Nur Farida  

(2020) 

Memahami 

masalah 

• Siswa menganalisis 

kondisi awal dan 

mengidentifikasi 

informasi yang 

diperlukan untuk 

menyelesaikan 

masalah. 

• Siswa menetapkan 

tujuan yang spesifik 

dan jelas untuk apa 

yang ingin dicapai 

dalam pemecahan 

masalah. 

Siswa 

menunjukkan 

pemahaman 

yang baik 

tentang apa yang 

perlu ditemukan 

atau diselesaikan 

berdasarkan 

informasi yang 

tersedia. 

Merencanakan 

solusi 

• Siswa membuat 

rencana terperinci 

tentang bagaimana 

menerapkan 

strategi yang telah 

dipilih. 

• Siswa 

mempertimbangkan 

beberapa 

kemungkinan solusi 

dan mengevaluasi 

potensi keefektifan 

masing-masing. 

Siswa 

menunjukkan 

kreativitas dan 

kemampuan 

analitis dalam 

menyusun 

rencana 

penyelesaian 

masalah yang 

jelas. 

Melaksanakan 

rencana 

• Siswa menunjukkan 

ketelitian dalam 

Siswa 

menunjukkan 
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menyelesaikan 

setiap langkah tanpa 

kesalahan yang 

berarti. 

keterampilan 

eksekusi dalam 

mengikuti 

rencana yang 

telah dibuat dan 

menyelesaikan 

setiap langkah 

dengan benar. 

Memeriksa 

kembali 

• Siswa 

mengidentifikasi 

dan memperbaiki 

kesalahan atau 

ketidaktepatan yang 

mungkin terjadi 

selama proses. 

Siswa 

menunjukkan 

keterampilan 

dalam 

memverifikasi 

bahwa hasil 

akhir benar dan 

memenuhi 

semua kondisi 

masalah yang 

ditetapkan. 

5. Feni & 

Maimunah 

(2019) 

Memahami 

masalah 

• Siswa dapat 

mengidentifikasi 

dan mendefinisikan 

masalah secara jelas 

dan akurat. 

• Siswa memahami 

informasi yang 

diberikan dan dapat 

menginterpretasikan 

data yang relevan. 

Siswa 

menunjukkan 

kemampuan 

untuk mengerti 

informasi 

penting yang ada 

dan relevansi 

data tersebut 

terhadap 

pemecahan 

masalah. 
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Merencanakan 

solusi 

• Siswa dapat 

menyusun berbagai 

strategi untuk 

memecahkan 

masalah dan 

memilih yang paling 

sesuai. 

Siswa 

menunjukkan 

keterampilan 

dalam 

merencanakan 

dan menyusun 

langkah-langkah 

secara sistematis 

untuk 

menyelesaikan 

masalah. 

Melaksanakan 

rencana 

• Siswa dapat 

menyesuaikan 

rencana dan strategi 

jika ditemukan 

kesulitan atau 

perubahan situasi. 

Siswa 

menunjukkan 

kemampuan 

untuk 

beradaptasi dan 

memperbaiki 

rencana jika 

diperlukan, 

berdasarkan 

situasi yang 

berubah atau 

tantangan yang 

dihadapi. 

 

Memeriksa 

kembali 

• Siswa memeriksa 

apakah solusi yang 

diperoleh benar dan 

sesuai dengan 

Siswa 

menunjukkan 

keterampilan 

dalam 

menemukan dan 
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masalah yang 

diberikan. 

memperbaiki 

kesalahan yang 

mungkin muncul 

selama proses 

pemecahan 

masalah. 

6. Natasha 

(2020) 

Memahami 

masalah 

• Siswa menganalisis 

kondisi awal dan 

mengidentifikasi 

informasi yang 

diperlukan untuk 

menyelesaikan 

masalah. 

• Siswa menetapkan 

tujuan yang spesifik 

dan jelas untuk apa 

yang ingin dicapai 

dalam pemecahan 

masalah. 

Siswa 

menunjukkan 

pemahaman 

mendalam 

tentang konteks 

dan kondisi yang 

relevan serta 

mengidentifikasi 

apa yang perlu 

diperhitungkan. 

Merencanakan 

solusi 

• Siswa membuat 

rencana terperinci 

tentang bagaimana 

menerapkan 

strategi yang telah 

dipilih. 

Siswa 

menunjukkan 

kemampuan 

evaluatif dalam 

memilih solusi 

terbaik dari 

beberapa opsi 

yang ada. 

Melaksanakan 

rencana 

• Siswa menunjukkan 

ketelitian dalam 

menyelesaikan 

Siswa 

menunjukkan 

ketelitian dalam 
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setiap langkah tanpa 

kesalahan yang 

berarti. 

setiap langkah 

pemecahan 

masalah untuk 

memastikan 

hasil yang akurat 

dan bebas dari 

kesalahan. 

Memeriksa 

kembali 

• Siswa 

mengidentifikasi 

dan memperbaiki 

kesalahan atau 

ketidaktepatan yang 

mungkin terjadi 

selama proses. 

Siswa 

menunjukkan 

kemampuan 

reflektif dalam 

mengevaluasi 

proses yang 

telah dilalui dan 

mengidentifikasi 

area untuk 

perbaikan di 

masa 

mendatang. 

 

Berdasarkan paparan kajian 6 artikel diatas, peneliti membahas masing-masing 

tahap pemecahan masalah Polya sebagai berikut.  

1. Memahami Masalah 

 Tahap pertama dalam pemecahan masalah Polya adalah memahami masalah 

secara mendalam. Hal ini melibatkan tentang identifikasi informasi yang diberikan, 

mencari tahu apa yang harus diselesaikan, dan menafsirkan masalah secara 

matematis. 

 Memahami masalah dengan baik sangat penting karena memberikan 

landasan yang kuat untuk merumuskan strategi yang tepat dalam menyelesaikan 

masalah matematika. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pemahaman yang 

baik terhadap masalah adalah kunci utama untuk menemukan solusi yang tepat. 
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Penelitian menunjukkan bahwa siswa yang berhasil dalam tahap ini cenderung 

memiliki keterampilan analitis yang baik dan mampu mengidentifikasi elemen 

kunci dari masalah yang dihadapi (Arifin & Rahmawati, 2020; Astuti & Prasetyo, 

2021).  

2. Merencanakan Solusi 

 Setelah memahami masalah tahap berikutnya adalah merencanakan solusi. 

Hal ini dilakukan dengan memilih pendekatan atau metode yang akan digunakan 

untuk menyelesaikan masalah. Berbagai strategi dapat diterapkan, termasuk 

pemodelan matematis, penggunaan diagram atau grafik, penggunaan persamaan 

atau rumus, dll. 

 Kajian menunjukkan bahwa perencanaan yang efektif mencakup pembuatan 

langkah-langkah terstruktur yang disesuaikan dengan masalah yang ada. Penelitian 

menunjukkan bahwa perencanaan yang baik sangat berpengaruh terhadap 

keberhasilan dalam tahap pelaksanaan (Budianto & Supriyadi, 2019; Cahyono & 

Dewi, 2018).  

3. Melaksanakan Rencana  

 Setelah merencanakan solusi, langkah berikutnya adalah melaksanakan 

rencana. Dalam tahap ini melibatkan langkah-langkah konkret dalam menerapkan 

metode yang telah dipilih untuk menyelesaikan masalah. Siswa yang terampil 

dalam menerapkan langkah-langkah yang telah direncanakan umumnya 

menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam menghasilkan solusi yang tepat 

dan efisien. 

Penelitian menunjukkan bahwa keterampilan eksekusi dan pemantauan 

kemajuan selama tahap ini mempengaruhi hasil akhir pemecahan masalah. 

Implementasi yang konsisten dan sesuai dengan rencana sangat penting untuk 

mencapai hasil yang diinginkan (Dini & Utami, 2020; Efendi & Sari, 2021). 

4. Memeriksa Kembali 

 Tahap terakhir adalah memeriksa kembali solusi yang telah ditemukan. 

Tahap ini dilakukan dengan menguji kembali solusi untuk memastikan kebenaran 

matematisnya dan mengevaluasi apakah solusi tersebut memenuhi kriteria awal 

yang diberikan masalah. 
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Memeriksa kembali merupakan tahap penting dalam siklus pemecahan 

masalah karena memungkinkan siswa untuk merefleksikan proses mereka dan 

mengidentifikasi kesalahan atau perbaikan yang diperlukan. Proses ini juga 

membantu mengembangkan pemahaman yang lebih dalam tentang konsep 

matematis yang terlibat dalam masalah yang diselesaikan. 

Kajian menemukan bahwa siswa yang melakukan pengecekan secara 

mendalam lebih cenderung menemukan dan memperbaiki kesalahan dalam solusi 

mereka. Tahap ini juga membantu dalam penguatan pemahaman siswa tentang 

konsep yang terlibat (Fadillah & Hidayat, 2020; Gani & Yulianto, 2019). 

 

D. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang diuraikan, dapat disimpulkan bahwa 

fase-fase pemecahan masalah Polya memberikan kerangka kerja yang efektif untuk 

mengajarkan siswa berpikir sistematis dan kritis saat  memecahkan masalah 

matematika. Metode ini tidak hanya memperkuat  keterampilan  perhitungan  

matematika  tetapi  juga  memperdalam  pemahaman konseptual siswa terhadap 

materi. Penerapan fase ini dengan baik dalam proses pembelajaran matematika  

dapat  membantu  meningkatkan  kinerja  akademik  siswa  dan  mengembangkan 

keterampilan berpikir yang lebih mendalam. 

Tinjauan  pustaka  ini  juga  menekankan  pentingnya  penelitian  berkelanjutan  

dan pengembangan  kurikulum  untuk  lebih  efektif  mengintegrasikan  prinsip-

prinsip  pemecahan masalah Polya ke dalam pendidikan matematika di berbagai 

tingkatan. Dengan demikian, fasefase  pemecahan  masalah  Polya  tidak  hanya  

memberikan  gambaran  menyeluruh  tentang penerapan teorinya dalam konteks 

pendidikan matematika tetapi juga menyoroti potensi dan tantangan penerapannya 

dalam praktik kelas sehari-hari. 
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